
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelum-sebelumnya diperoleh:

1. Pada skripsi ini telah dikembangkan dua model persediaan dengan permintaan bertipe ramp
yaitu fungsi permintaan yang bergantung pada tingkat persediaan dan fungsi permintaan
yang bergantung pada waktu dengan kedua model mempertimbangkan faktor deteriorasi dan
backorder. Dari kedua model tersebut selanjutnya ditemukan jumlah barang yang dipesan
dan waktu antar pemesanan sehingga mendapatkan total biaya yang minimum.

2. Hasil analisis sensitivitas dari model pertama memberikan perubahan TC paling signifikan
yang dipengaruhi oleh parameter biaya backorder (K1) dan biaya pemesanan (A1).

3. Hasil analisis sensitivitas dari model kedua memberikan perubahan positif pada TC yang
dipengaruhi oleh parameter biaya pemesanan (A2) dan biaya pembelian (P2). Sedangkan
perubahan negatif pada TC dipengaruhi oleh parameter laju deteriorasi (θ2).

4. Dari hasil perbandingan kebijakan individual order dengan kebijakan joint order dari kedua
model, kebijakan joint order merupakan kebijakan yang tepat untuk memesan barang dari
kedua model dan memberikan manfaat signifikan dalam hal pengurangan biaya,

5. Faktor-faktor seperti biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya deteriorasi, biaya pembe-
lian, dan biaya backorder memberikan peran penting dalam pengendalian dan pengelolaan
persediaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang optimal.

5.2 Saran

Pada skripsi ini dipertimbangkan adanya backorder dan deteriorasi dalam model persediaan. Dalam
dunia nyata terdapat faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi model persediaan, contohnya
diskon. Selain itu, banyaknya jenis barang juga dapat memengaruhi model persediaan. Oleh sebab
itu, saran untuk pengembangan yang bisa dilakukan adalah menambah faktor lain seperti adanya
diskon dan penambahan jenis model yang disajikan.
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